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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Nikah atau kawin adalah aqad yang menghalalkan persetubuhan

antara wanita dan pria disertai dengan kalimat-kalimat yang ditentukan. Dan

dengan pernikahan tersebut, maka dibatasilah hak dan kewajiban keduanya

Allah SWT. mensyari'atkan pernikahan kepada manusia karena Dia

tidak mau menjadikan manusia itu seperti makhluk lainnya yang hidup bebas

mengikuti nalurinya dan berhubungan antara j antal dan betinanya secara

anarki, dan tidak ada satu aturan. Tetapi demi menjaga kehormatan dan

martabat kemuliaan manusia selaku khal ifah Allah di muka bumi, maka

diadakanlah hukum yang sesuai dengan marlabalnya, sehingga hubungan

antara laki-laki dan perempuan di atur secaxa terhormat dan berdasarkan

saling ridla-meridlai, dengan ucapan ijab-qabul sebagai lambang dari

adanya rasa ridla-eridlai dan dengan diha.diri para saksi untuk menyaksikan

kedua pasangan itu te lah saling terikat.

Bentuk pernikahan ini telah memberikan jalan yang aman pada naluri

sex, memelihara keturunan dengan baik dan menjaga kaum wanita agar tidak

seperti rumput yang bisa dimakan oleh binatang dengan seenalnya.
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I

pergaulan suami istri diletakkan di bawah naungan naluri keibuan dao

keayahan, sehingga nantinya akan membuahkan buah yang bagus'r

Di samping itu perkawinan juga merupakan ikatan suci dalam

pandangan dari semua agz|(nl y?xItg ada di Indonesia Agama Islam misalnya,

memandang bahwa perkawinan disyari'atkan supaya manusia mempunyai

keturunan dan keluarga yang sah menuju kehidupan yang bahagia di dunia

dan di akhirat di bawah naungar cinta kasih dan ridho Ilahi'2

Adapun dalam agama Kristen juga dijelaskan bahwa perkawinan

sebagai tala tertib suci yarg ditetapkan Tuhan. Dalam kitab kejadian 2: l8

disebutkan, bahwa,,Tidak baik jika manusia itu seorang diri saja. Aku akan

jadikan penolong bagi yang sepadan dengan dia"' Dan disebutkan juga

dalam kitab kejadian ?: 22-24 ... Dibagun-Nyalah seorang wanita, lalu

dibawanya kepada manusia itu. Lalu berkatalah manusia itu: inilah dia,

tulang clari tul ang;ku dan daging dari dagingku. Sebab itu seorang laki-laki

akan meninggalkan ayahnya dan ibunya dan bersatu dengan isterinya

sehingga keduanya menjadi sahr daging.

! M. syafi'ie, Memliaa Cinta Menuju Perkawinan, (Putra Pela.jar: Gresik'

I 999), hlm. 9- I 1

2 Arso Sostroatmodjo, A Warit Aulawi, Irttkum Perkawinan Di Indonesia,

Cet-Itr, (Bulan Bintang: Jakarta, I 981), hlm' 33,
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Berpegang dari zyat'ayal tersebut, maka umat Kristen menafsirkan

bahwa perkawinan antara seorang pria dan seorang wanita sejak mulanya

memanS telah diciptakan Tuhan sesuai dengan kehendak-Nya

C. Penogasan Judul

Agar dalam penulisan ini tidak terjadi salah penafsiran, maka perlu

diberikan peregasiur istilah-istilah yang terdapat dalam judul

"PERKAWINAN TENURUT ItUm DAN KRISTEN' sebagai berikut:

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka perlu dirumuskan

permasalahan yang akan dibahas yaitu:

l.Apa pengertian dan dasar perkawinan dalam agama Islam dan agama

Kristen?

2. Apa rukun dan syarat perkawinan dalam agama Islam dan agama

Kristen?

3. Bagaimana hikmah dan tujuan diselencgarakan perkawinan dalam agama

Islam dan agama Kristen?

4. Bagaimana persamaan dan perbedaan perkawinan dalam agama Islam dan

agama Kristen ?
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dengan sungguh-sungguh mempelajari hal ihw an dalam agama

Islam dan Kristen.

D. Alasan Memilih Judul

Adapun yang mendorong penulis untuk memilih judul skripsi adalah

sebagai berikut:

'Sul.im"n Rasjid, tr'rgh Isrdr,!, (Penerbit Attahiriyah: Jakarta, 1954), hlm. 35j.
r Adolt Heuken SJ, Ensiktopedt Gereja, JilidIn, (Yayasan Cipta Loka Caraka:

Jakarra, 1993), hlm. 371.
5 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Betar Bahasa Indonesta,

CBalai Pustaka: Jakarta, 1996), hlm. 388.
6 Hasan Shadily, Ensiklopcdia Indonesia, (Ichtiar Baru.Van Hoevan; Jakarta,

Tth), hlm. I 889

Perkawinan : Aqad yang menghalalkan Pergaular dan membalasi hak dan

kewajiban serta bertolong tolongan artara seorang laki-laki

dan seorang perempuart yang bukatr muhrim.3

(Menurut Kristen dipandang dari sudut sosiologis adalah

persekutuatr oraog yang berbeda jenis kelamin).4

Islam i Agem2 yatr8 diajarkan oleh Nabi Muhammad Saw'

berpedoman pada kitab suci al-Qur'an yatr8 diturunka.n ke

dunia melalui wahyu Allah Swt.J

Kristen : Agama para pengikut Yesus dari Nazaret yaoS percaya

bahwa Yesus adalah Kristus.6

Dengan demikian yang dimaksud dalam judul skipsi ini adalah usaha

K'
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Dari Aisyah berkata, Rasulullah Saw. bersabda: Nikah itu bagian

dari sunnahku, maka barang siapayang tidak mau mengerj akan dari

sunnahku maka bukanlah dari golonganku."T

l. Allah menciptakan semua makhluk yang ada di bumi ini dalam kondisi

berpasang-pasangan demikian juga halnya manusia diciptakan untuk

berj odoh-j odohaa, agar generasi selanjutnya di muka bumi ini bisa

meneruskal cita-cita.

2. Mengikuti artj uran Nabi Muharnsad Saw' Sebagaimana yaog tercantum

dalam hadits Nabi yang berbunYi:

Artinya:

3. Perkawinan merupakan sesuatu yang sakral, apabila upacara perkawinan

dilaksanakan sesuai dengan aturan akan mendapatkan hikmah yang besar,

baik dalam mengarungi kehidupan di dunia maupun kehidupan di akhirat.

E. Tujuan Yang Ingin Dicapai

Mengenai tuj uan yang ingin penulis capai dalam pembahasan skripsi

ini adalah sebagai berikut:

'Al-H"fid, Abi Abdillah Muhammad bin Yazid al-Qazwrni, Sttnan lbnu Majah,
Jilid I, @arul Fikri: Beirut Libanon, Tth), hlm. 592.
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l.Ingin mengetahui secara jelas dan benar tentang pengertian dan dasar

perkawinan dalam agama Islam dan Kristen.

2. Ingin mengetahui rukun dan syaral perkawinan dalam agarna Islam dan

Kristen.

3.Ingin mengetahui sejauh mana hikmah dan tujuan diselenggarakan

perkawinan dalam agama Islr- dan Kristen.

4.Ingin mengkaji letak persamaan dan perbedaan perkawinan dalam agama

Islam dan agama Kristen.

F. Snmber-snmber Yang Dipergunakan

Sumber-sumber yang penulis pergunakan landasan dalan penulisan

skipsi ini adalah: Library Research yaitu dala sekunder yang berasal dari

peneIitian buku-buku perpustakaan, antara lain:

1. Al-Qur'an.

:;pl ,rt :eLil,t \:,\.Jl,l : r\-^i11,\ :r\.;il,rt :Lr.J

:"\rJil,it :.rLrl-ril ,vY :uL-:Jl ,Y \ :;-l;l1,YAY :6ijl,Yr\

[rr :ry'l,rr
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Al -Hadits.

o l-l-l,il!-i 1 ol-r,r,.;t!; 1 : c 1-11,,-[-'"l-lt, t!;.i l' 1-l-l )

Al-Kitab (Injil), (kejadian 1: 27, Kejadian I: 28, Kejadian 2: 18, Kejadian

2: 2l-24, Matius, 19: 5 dan 6, Efosus 5:22-23 dan 25, Pengkhotbah 4: 9-

12, I Kolintus l0: 13, I Kolinhrs 'l 7-9,1Kolintus II: ll-12) serta buku-

buku yang ada kaitannya dengan masalah perkawinan.

G, Metode dan Sistematika Pembahasan

Dalam membahas dan menganalisa masalah skripsi ini penulis

menggunakan meto de pemb ahas an seb agai berikut :

1, Metode Deduksi

Menguraikan tema pembahasan dari rumusan masalah yang bersifat umum

menuju rumusan masalah yang bersifat khusus.s

2. Metode Induksi

Suatu metode pembahasan yang berangkat dari khusus kemudian ditarik ke

generalisasi yang bersifat umum.e

E Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Andi Offset; yogyakarta, 1993),
h.lm. 3 6.

e lbid.,hlm.4z.

[c\;l\
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3. Metode Komparasi

Metode yang dipergunakan untuk membandingkaa dau mencari persamaan

dan perbedaan antara data yang satu dengan data yang lain yang telah

terkumpul.

Adapun sistematikanya pembahasan skripsi ini adalah terdiri dari

lima bab utama, dari masing-masing bab itu terbagi lagi menjadi beberapa

sub bab. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam uraian sebagai berikut:

BAB I : Pendahuluan yang berisi uraian tentang: Latar belakang

masalah, rumusan masalah, penegasatr judul, alasan memilih

judul, tujuan yarg ingin dicapai, sumber-sumber yang

dipergunakan, metode dan sistematika pembahasan.

BAB II : Membatas tentang perkawinao menurut Islam yang meliputi:

Pengertian perkawinan, dasar-dasar dan hukum perkawinan,

rukun dan syarat perkawiran, hikmah dan tujuan perkawinan.

BAB III : Membahas tentang perkawinan menurut Kristen yang meliputi:

Pengertian perkawinan, dasar-dasar perkawinan, rukun dan

syarat perkavrinan, hikmah dan fujuan perkawinan.

BAB IV : Analisa yang membahas mengenai persamaan dan perbedaan

- perkawinan dalam Islarn dan Kristen.

BAB V : Penutup yang berisi tentaog:

A. Kesimpulan.

B. Saran-saran.
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BAB II
PERKAWINAN MENURUT ISLAM

A. Pengertian Perkawinan

Nikah atau zawaj dalam bahasa Arab diartikan dengan kawin'

Kalimat nikah arair tazwii diartlkan dengan

Abdurrahman Al-Jaziri dalam kitabnya Al-Fiqh

menyebutkan makna likah menurut bahasa adalah:

mengawinkan. Menurut

'Ala Maz ahibil Arba'ah

tb\\3 'lt11r^t
I

Artinya: "Bersenggama atau bercampur"

Dalam pengertian majaz orang menyebut nikah sebagai akad nikah,

karena akad nikah adalah sebab bolehnya bersenggama-t

Nikah ditinjau dari segi syari'al ialah pertalian hubungan (akad)

antara laki-laki dan perempuan dengan maksud agar masing-masing dap at

menikmati yang lain (istimtaa') dan untuk membentuk keluarga yang saleh

dar membangun masyarakat yang bersih.:

' D.jam"n Nur, fiqft Munakahd\ (Penerbit Dina Utamar s€mararrg, 1993),

hlm. I .

' M. Sh"l"h Al-Utsaimin, A Aziz Ibn Muhammad Darud, Pernibahan Islomt,
(Penerbit F,isalah Gusti; Suraba-ya, t ?9?), hlm. L
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Sedangkan perkawinan menurut Islam adal ah pernikahan' yaihr ikatan

atau aqad yang sangat kuat atau nitsdqan ghalizan ' Di samping itu

perkawinan tidak lepas clari unsur mentaati perintah Allah dan

melaksanakannya adalah ubudiyah (ibada$' Hal ini sesuai dengan firman

Allah:

rLJ; E\r, 6yo,,,i=rl $17tat $ ir );u,r{t

d r r :'uoitF

Artinva:"Bacaimana kamu akan mengambilnya kembali' padahal sebagiaa
' kafrrr telah bergaul (bercampur) dens-a! yang laln.sebagat suaml

istri. Dan meieka (istri-istrimu) telal,r mengambrl dart karnu

perjanj ian yang kuar." (QS. An-Nisa': 2l)'

Di dalam Al-Qur'an Allah mengatakan bahwa perkawinan itu adalah

Sunnatullah, hidup berpasang-pasangan' hidup berj o doh-j odohan adalah

naluri segala makhluk termasuk maousia. Oleh karena itu semua makhluk

uhan baik hewan, tumbuh-tumbuhan dan manusia dal am kehidupannya ada

perkawinan. Hal ini sesuai dengan firman Allah:

{ tt :o\ylr\.h:rr(" 5O.--U-.r; t'{;i$,J

3 Departemen Agama Rt, Al-Qur'an dan Terjemahnya, (Gema Risalah Press:

Banduns, 1989), hlm. 128.
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1'I

Artinya: " Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasan8atr sup'ya

kamu mengingat akan kebesaran Alla[." (QS' Adz-Dzariyat: 49)a

Di dalam Al-Qur'an Allah menjelaskan, bahwa nikah daa berkeluarga

itu termasuk Sunnah ,{asal sejak Nabi Adam as. sampai Nabi Muhammad

Saw. Hal ini sesuai deogan firman Allah:

{ rr, : *.,* } . t-r ir ql-rii d \J'*., eli >r-,, t u,ri dt,

Artinya: " Dan sesungglrhnya Kami telah mengutus beberapa rasul sebelum

kamu dan Kami memberikan kepada mereka istri-istri dan

keturunannYa" (QS' Ar-Ra'du: 38)r

Sebagian orang ada yang ragu-ragu unfuk kawin karena sangat takut

memikul beban berat dan menghindarkan diri dari kesul itan-kesul itan. Hal

seperti ini adalah salah dan keliru, karena Allah menjamin bahwa dengan

kawin akan memberikan kepada yang bersangkutan jalan kecukupan,

menghilangkan kesul itan-kesulitan dan memberikatr kekuatan yang mampu

mengalasi kemi skinan.6

Mendatangkan rezeki. Hal ini sesuai dengan firman Allah:

,;5, Ft,, {ti -J}r"*ir-r {3, u;lr r-(9
\e

{ rr rrr,u} f€i a,rtlrgli: -\p

J

5

lbid.,tim. a62

lbid.,hlrn.376

Djaman Nur, Op.Cit., hlm. 5-1
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Menghilangkan kesul itan-ke sulitan. Hal ini sesuai dengan sabda

Rasulullah Saw.:

Artinya: " Dan kawinlah orang-orang yang sendirian diantara ka'mu, dan

orang-orang yang layak berkawin dari hamba-hamba sahayamu

yang laki-laki, dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan' Jika

mereka miskin Allah akan memampukan mereka dengan karunia-

Nya Dan Allah Maha Luas Pemberian-Nya lagi Maha

Mengetahui." (QS. An-Nur: 3 2)7

ixl i-r*f*jtu:Jt d-,",
..^[e rltl -L"" ;]l'.-e'\-^.+fJ

+ t(].U ..,l \i,t t-+,ij r.rr {iu 9 airl, L-- / .r.6 el i*,Fs y

(iul'.rr, p .'6Il-.rrrr"i1

Artinya: " Dari Abi Hurairah ra Nahi Saw. bersabda: Tiga golongan yang

berhak ditolong oleh Allah yaitu: Pejuang di jalan Allah, orang

kawin karena mau menj alhkan dirinya dari yang haram,Mukatab
(budak yang membebaskan dirinya dari tuannya) yang mau

me lunas i pembayarannya"8

l r, "l',rl'Pgu

Muhammad Abu Ishrah mendefinisikan nikah sebagai:

__r u*t(iu ar."-r L+-rLilrirlbJ-.ltJ;rlJ- ti d"

. ..rl>11 'r A^ie V jozL
" - \--)

Artinva: " Nikah adalah akad vanc memberikan faedah hukum kebolehan- 
mengadakan hubungari keluarga (suami isteri) antara pria dan

7 Departemen Agama RI, Op.Cit,,hlm, 549
* Al-H"fid" Jalaluddin as.Suyuthi, Sznan an-Nasa'i, jilidItr, (penerbii

Darul Fikri, Tth), hlm. 17
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wanita dan mengadakan tolo4g-qenololg serta memberi bar.as hak
b asi'F;nift, id-iri iremenuhEn kewaj ib"an masing-masing'"

Dari pengertian ini berarti perkawinan mengandung aspek akibat

hukum yaitu saling mendapat hak dan kewajiban, serta bertuj uan

metrgadakan pergaulafl yang dilandasi to long-menolong.e

Undang-undang Perkawinan Nomor I tahun 1974 memberikan definisi

tentang perkawinan. Perkawinan adalah ikatan lahir bathin antara seorang

pria dengan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk

keluarga (nrmah tangga) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan

Yang Maha Esa (pasal l)

Dalam penjelasar thdang-undang No. I tahun 1974 ini, dijelaskan

bahwa sebagai negara yanS berda^sarkan pancasila dimana sila yang pertama

ialah: Ketuhanan Yang Maha Esa, maka perkawinan mempunyai hubungan

yang eral sekali dengan agama.lkepercayaan, sehingga perkawinan bukan

saja mempunyai unsur lahir/jasmani tetapi unsur bathin/rohani juga

mempunyai peraniru yang penting. Membentuk keluarga yang bahagia, rapat

hubungan dengan ketunrnan yang juga merupakan tujuan perkawinan,

pemeliharaan dan pendidikan menjadi hak dan kewajiban oralg tua.r0

'Dj"r]1un Nur, Op-Cit., hlm. 3-4
to tlndang-tlndang Perkavinan No: I Tahun 1974, (penerbiL Beringin Jaya;

Semarang), hlm, 28.
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Dalam bukunya "Qutlines of Muhammadan Law" (Pokok-pokok

Hukum Islam), Asaf A.A Fyzee menerangkau bahwa perkawinao ihr menurut

pandanSar Islam mengandung 3 (tiga) aspek:

Dilihat dari aspek hukum perkawinan adalah merupakan suatu

perj aoj latr.

Perjanjian dalaor perkawinan ini mempunyai/mengandung tiga

karakter yang khusus, Yaitu:

l. Perkawinan tidak dapat dilakukan tanpa unsur sukarela dari keduabelah

pihak.

2. Kedua belah pihak (laki-laki dan perempuan) yang mengikat persetujuan

perkawinan ifu saling mempunyai ha& untuk memutuskafl perjanjian

tersebut berdasarkan ketentuan yang sudah ada hukum-hukumnya'

3. Persetujuan perkawinan itu mengatur balas-batas hukum mengenai hak dan

kewaj iban masing-masing Pihak.

Dilihat clali aspel< ";rr:ircl pv, kiliv inan utetnpurtyai arti penting,'

vaitu:

1. Dilihat dari penilaian umum, bahwa orang yang melakukan perkawinan

mempunyai kedudukan yang lebih dihargai dari pada mereka yang belum

kawin.
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2. Sebelum adanya peraturan tentang perkawinan, wanita dulu bisa dimadu

tanpa batas dan tanpa bisa berbuat aPa-apa tetapi menurut aj aran Islam

dalam perkawinan mengenai kawin poligami ini hanya dibatasi banyak

empat oraog itupun dengan syarat-syarat yang tertentu pula

Dalam agama Islam para suami diperbolehkan mempunyai beberapa

istri dengan syarat harus bertaku adil. Hal ini sesuai dengan firman Allah:

)l*r-J\-r g,,e.Ilie JL.\-.*l- - 
yr(r,-,U\, !e'(;\;

( r : . u,I ) !ir.l ) t 
- _ c ri rrr, 5,t i,,:(L u rt ; J.>bi u.\*l

Artinya: "Maka kawinilah wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua,

tiga atur empat, kemudiaa jika kamu takut tidak akan dapat

berlalu adil maka kawinilah seorang saja, atau budak-budak yang

kamu miliki, yang demikian itu adalah lebih dekat kepada tidak

berbuat aniaya." (Q.S. An-Nisa': 3)11

Aspek agama dalam perkawinan ialah, bahwa Islam memandang dan

menjadikan perkawinan itu sebagai basis suatu masyarakat yang baik dan

teratur, sebab perkawinan tidak hanya dipertalikan oleh ikatan lahir saja,

tetapi diikat juga dengan ikatan batin dan jiwa- Menurut ajaran Islam

perkawinan itu tidaklah haaya sebagai suatu persetujuan biasa melainkar

merupatan suatu persetujuan suci, dimana kedua belah pihak dihubungkan

rr Departemen AganLaRI, Op.Cit.,hlm. 115
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menjadi pasa.nSan suami-istri atau saling meminta menjadi pasangao

hidupnya dengan mempergunakan nama Allah'12 Hal ini sesuai dengan firman

Allah:

{ r lL,tlF .1r-r)9- ,iU-;;lr^rrp9
Artinya: " Dan bertaqwalah kepada Allah yang dengan (mempefq-'tT)

nama-Nya 
-kaaru 

saling meminta satu sama-lain, dan (peliharalah)

hubungan silaturrahim-" (QS. an-Nisa': 1)r'

B. Dasar-Dasar dan Hukum Perkawinan

l. Berdasarkan al-Qur'an, sesuai dengan l-rrman Allah

U1,, .ri;r ;.>t-e r-r, --- 6* =; -., r -(-, bi: t 

"r 
\rl t \0 !

{ I :'Lrll F . -u, lifl\"r ts,,.-,2 q.lj

.Artinya: "Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada Tuhan-mu yang tetah

menciptaftan kamu dan seorang diri, dan dari padanya Allah
menciptakan iskinya dan dari keduarya Allah
memperkembangbiakkan laki-laki dan perempuan yang banyak'"
(QS. an-Nisa' : 1)'a

12 Soemiyati, I*tkum Perkawinan Islam den tlnrlang-tlndang Perkawinan
No. ] 1974 Tentang Perkavrnaz, (Penerbit Liberty: Yogyakarta, 1982),hlm, l0-12

tt Departemen Ag arnaFll, op.Crt.,hlm. 1 l4

'o .ibrd., hlm. l'14
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2. Berdasarkan al-Hadits, yang berbunyi

^+t)* f.i--,.'-l

1l

-JLr.1l&-.,, J\i :JLi*itt ry --1.l

. ,-e.-\s 2*lr ;j, r * |i g;:li 6 ' \J I f<u dlal-' 
I ;' '-r !:i I

! a.n

Artinya:

Daridasar.dasarperkawinantersebut,makatimbullahasalhukum

melakukan perkawinan, yakni mubah, bagi seorang laki-laki yang tidak

terdesak oleh alasan yang mewajibkan atau mengharamkan dia untuk kawin'

Menurut Al-Jaziri golongan Asy-Syaf iyah mengatakan:

i-u)r4ilr._ JJ-!l

d d--,,'r, F'\-., "r 
dF f;4 4' &l --t,Oil

"Dari Abdillah, Rasulullah Saw bersabda: wqh$ para pemuda'
ffi;.;'-il;;'d]-a;6t kamu sekalian telah mampu maka

ilL''a,?r#'Ii ;;,ii;, - kffi;; ;lk,h'itu'ra" menundukkan
;ilffiffi ii,'tiil',ii'ic,,t"h"tr.ta'' oa' [21arlg siapa vang tidak
'mamou"nraka henddklah ia berpuasa,. ka1pna dengan puasa nala
nafsrinya akaa berL-urang " (H.R. Muslim)''

"Hukum asal nikah adalah mubah (boleh)."

Asal hukum nre lakukan perkawinan yang mubah tersebut dapat

beralih menjadi makruh, sundt, wdiib dat haram berdasarkan sebab'sebab

('illahnya).

15 Imam Abi Hnsen Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi an-Naisaburi, ,$}alii
Muslim, JuzD., (Penerbii Darul Kutub llmiah: Beirut Libanon, Tth), hlm. l0l9
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l' Perkawinan hukumnya makruh, berdasarkan 'illahnya

Seseorang yang dipandang dari sudut pertumbuhan jasmaninya telah

wajar untuk nikah, walaupun belum sangat mendesak, tetapi belum ada

biaya untuk hidup sehingga kalau dia kawin hanya akan membawa

kesengsaraaa hidup isteri dan anak-anaknyq maka makruhlah baginya

untukkawin.Tetapiarrdaikatadia.kawinjugatidakberdosaatautidak

pula berpahala sedaagkan apabila dia tidak menikah maka dia mendapat

pahala

Ditinjau dari sudut n'anita yang telah wajar untuk kawin (nikah)

tetapi ia merupakan dirinya akan mampu mematuhi dan menaati suaminya

dan mendidik anak-anaknyq maka makruh bginya untuk menikah'

2. Perkawinao hukumnya sunat, berdasarkan 'illahnya

Dipandang dari segi pertumbuhan fisik/jasmani seseoratrS pria itu

telah wajar dan berkeinginan untuk menikah sedangkan baginya ada biaya

sekadar hidup sederhana maka baginya sunat untuk mela&ukan pernikahan'

Andaikata dia nikah akan mendapat pahala dan kalau diatidak nikah

tidaklah berdosa.

3. Perkawinan hukumnya waj ib, berdasarkan 'illalnya

Apabila seorang pria dipandang dari sudut fisik (iasmani)

pertumbuhalnya sudah sangat mendesak untuk menikah sedangkan dari

sudut biaya kehidupan telah mampu dan mencukupi untuk membayar
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mahar,menalkahkanisteridananak-anak,sehatjasmanidan

dikhawatirkau bila tidak menikah dirinya akan terjerumus kepada

penyelewengan melakukan hubungan seksual. maka wajiblah baginya

menikah. Bilamana dia tidak menikah akan berdosa di sisi Allah'

Demikian juga seorang wanita yang tidak dapat menghindarkan diri

dari perbuatan orqpg.iahat bilaman ia tidak menikah, maka wajib baginya

menikah.l6

4. Perkawinan hukumnya haram, berdasarkan 'illahnya

Apabila seseora[g yang mengawini seorang wanita hanya dengan

maksud j ahat misalnya: seorang suami ingin menguasai harta isterinya

saja, setelah hartanya dikuasai maka isterinya ditinggalkan' Dan begitu

juga seorang suani yang hanya ingin menikmati kesucian isterinya saja'

Maka haramlah baginya untuk kawin'

Demikian juga apabila seseorans baik wanila ataupun pria yzurg

mtngetahui dirinya memppnyai penyakit atau kelemahan yang

mengakibatkan tidak bisa melaksanakan tugasnya sebagai suami/isteri

dalam perkawinan, sehingga mengakibatkan salah satu pihak menjadi

menderita atau karena penyakitnya itu menyebabkan perkawinan itu tidak

bisa mencapai tujuannya misalnya: rumah tangga tidak tenteram tidak bisa

't M. Idri, Ramulyo, I'Iutwn Perkavinan Islam, (Penerbit Bumi Aksara

Jakarte, 1 996), hlm, Zl -73
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memperoleh keturunan dan lain-lainnya lagi maka bagi orang yang

demikian itu hararn hukumnya untuk kawin'17

C. Rukun dan Syarat Perkarinan

Rukun ialah perkara yang menyebabkan sahnya suatu perbuatan

sedangkan itu termasuk lingkungan perbuatan tersebut. Sedangkan syarat

pernikahan ialah perkara yang menyebabkan sahnya sualu perbuatan

sedangkan itu tidak termasuk lingftungan perbuatan tersebut, yaitu di luar

perbuatan itu. Dengan demikian syarat- syaratnya terpenuhi maka pernikahan

menjadi sah dan menimbulkan adanya segala kewajiban dan hak-hak

pernikahan. Dan syarat-syarat pernikahan itu ada pada pertalian dengan

rukun-rukun pernikahan itu sendiri.

l. Mempelai laki-laki, dengan syarat-syarat sebagai berikut:

a. Bukan mahram dari mempelai wanita.

c. Tidak sedang menjalani ihram haji.

d. Jelas orangnya.

2. Mempelai wanita, dengan syarat-syarat sebagai berikut:

a. Tidak ada hal angan syari'.

b. Tida& merasa ditekan (atas kemauan sendiri).

ffi)b. Atas kemauan sendiri (tidak dipaksa)

r7 Soemiyati, Op-Cit.,hlm. U

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



71

{ rt :'\--ilF .\.-nl- 
_ }.l'- 

'u,FJ\-Jt

Artinya: "Kaum laki-laki adalah penanggungiawab bagi kaum

perempuan."l9

c. Wali nikah harus orang yang merdekq dan tidak boleh seorang wali dari

budak, sebab budak tidak rnenriliki kewenargan atas dirinya sendiri,

maka lebih utama kalau ia tidak memiliki kewenangan atas diri orang

lain.

rE LM. syarifie, .Me mbina Cinta Menuju Perka*inan, (Penerbit Putra Pelajar;

Gresik, I 999), hlm. 58-59.
le Departemen Agama RI, Op.Cif., hlm. 123.

c. Jelas orangtrya (tertentu tidak digenti).

d. Tidak sedang m enj al anka.n ihram haji.t8

3. Wali, dengan syarat-syarat sebagai berikut:

a Harus orang yang mukal laf Artinya ia telah akil baliq karena orang

yarg belum akit baliq itu masih membutuhkan orang lain uatuk

mengawasi segala urusannya Karenanya" selama ia tidak mampu

mengunrs diri sendiri maka tidak mungkin ia mampu dibebani urusan

orang lain, dalam hal ini menjadi wali bagi orang lain'

b.Walinikahharuslaki.laki.Karenakaumlaki.lakilebihtahuakan

kepentingan dan keutamaan suatu pernikahar serta lebih luas dal am

memanda.ng suatu persoalan. Sesuai dengal firman Allah:
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d.Wali nikah harus orang yarg rasyid (berakal, bija&sana, cerdik).

Artinya ia harus mengetahui maksud tujuan dari pernikahan, karena

orarS yang fasih (bodoh, dungu) tidak marnpu mengurus dirinya sendiri

dengan baik, apalagi mengurut 6i1i elang lain.

e. Wali nikah harus memiliki sifat "Aadalah (luhur budi pekertinya, jujur)'

f. Persamaatr agama antara wali dengan perempuatr perwali"n"ya Artinya

keduanya harus beragama Islam.D

Ada dua macam wali yarg dapat bertindak sebagai wali nikah yaitu:

1. Wali Nasab

Wali nasab terdiri empat kelompok. Urutan kedudukan kelompok

yang satu didahulukan dari kelompok yang lain berdasarkan erat tidak

susunatr kekerabatan dengan calon mempelai wanita

1. Kelompok pertama adalah kerabat laki-laki garis lurus ke atas yalari:

Ayah, kakek dari pihak ayah.

2.Kelompok kedua adalah kerabat saudara laki-laki kandung atau

saudara laki-laki seayah dan keturunan anak laki-laki mereka

3. Kelompok ketiga adalah kelompok kerabat paman, yakni saudara

laki-laki kandung ayah, saudara laki-laki seayah dan keturunan ana&

laki-laki mereka.

'o M. Sh"l"h al-Utsaimin, AAziz Ibn Muhammad Dawud, Op.Cit.,hlm.77-19
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4. Kelompok keenrpat adalah saudara laki-laki kandung kakek, saudara

laki-laki seayah kakek, ketuntnan anak laki-laki mereka2l

2. Wali Hakim

Wewenang wali nasab berpindah ke awli hakim apabila:

1. Ada perteutangan di antara para wali itu'

2.Bilamanawalinasabtidakadaatauadatetapitidakmungkin.

menghadirkann ya alalu tidak diketahui tempat tinggalnya atau ghaib

atau 'udhul/enggan'2

Adapun yang menjadi dasar adanya wali, sesuai dengan firman

-4llah:

" D.1"*"n Nur, op.Ctr., hlm. 65-56
n lbtd.,hl^.13
3 Departemen Agama RI, Op.Crt., hlm. 53

d rrr :ari.it b tni-_?-;fr*t6K; I
.{rtinya: " Dan janganlah . kamu nikahkan orang-orang mxytil.'tdtnS^T' oerem-puin tqu'min) sampal merel(a berlmatr ' (v J' Ar-

Baqarih: 221)'

Dan tersurat Pula dalam hadis Nabi:

t\
,L-l kl &r "& iol J-i'r I Jr-.; Jli :cJE i-:':b -J

{. - ;tr-,1:,b-., F jtt P(; Ur.-:i}a=d'^<
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Artinya:

4. Saksi, dengan syarat-syarat sebagai berikut:

a. Mukallaf atau dewasa, karena hanya oraflg yang sudah dewasalah

yang dapat mempertanggungiawabkan perbuatannya dalam hal

persaksiannya.

b. Muslim, orang yang bukan muslim tidak boleh menjadi saksi'

c. Saksi harus mengerti dan mendengar perkataan-perkataan yang

diucapkan pada waktu alad nikah dilaksanakan. Orang-orang bisu dan

tuli boleh juga diangkat menjadi saksi asal dapat memahami dan

mengerti apa yarg dilakukan oleh pihak-pihuk yang berakad.

d. Adil, yaitu orarg yarg taat beragama' Yaitu orang yang menj alankan

perintah Allah dan meninggalkan hal-hal yang dilarang oleh agama.

Menurut Imam Syaf i syarat adil bagi seorang saksi merupakan

keharusan, sedangkan menurut Imam Hanafi saksi tidak mesti harus

adil. Beliau membolehkan orang fasiq menjadi s'aksi, asal kehadiran

orang fa-siq itu dapat tercapai tujuan adirnya saksi dalam akad nikah.

e. Saksi yang hadir minimum dua orang. Saksi itu harus laki-laki tetapi

apabila tidak ada dua orang saksi laki-laki nraka boleh dihadiri satu

2a Imam al-Kabir 'Ali bin,Umar ad.Daruqu thni, Sunan ad- Daruquthni, Jilid

"Dari Aisyah, Rasulullah saw. bersabda;- Sia-pa. di nntara
wanita yang minikah tanpa seizin walinya, maka-nik4jrnya batal,
nikahnyi batal, nika}nya balal." (H.R. Darul Quthni)"-

tr, @enerbit Darul Fikri), hlm. 136.
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orang saksi laki-laki dan dua orang saksi wanita25 Hal ini didasarkan

pada firman Allah

Artinya

Artinya: "Dari Aisyah, Rasulullah Saw.
pernikahan kecuali dengan wali
adi 1." (HR. Darul Quthni)?

z5

bersabda: Tidak sah

dan dua orang salsi yang

,r4i -_)it 6t-, -j-jl*,, 
l-r.Bt;t-,

{ rrr :;riltF;r-; jrjty:,hi,
"Dan persaksikanlah dengan dua orang sa"ksi dari orang-

orang lelaki ( di ar:taramu). Jika tak ada dua orang laki-laki,
maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang wanita dari

saksi-saksi yang kamu ridhoi." (Q.S. Al-Baqar ah 282)x

Hadirnya dua orang saksi sesuai dengan hadis Nabi

#l,d-, + ^[i 
I J- iu\ &-; J\i :,,.-i\i i.3;b =j

( 
--*14;t+jlot-2.1F l*- - c$i,rJ--l-r,)h

5. Sighat ijab qabul, dengan syarat-syarat sebagai berikut:

a. Pada dasarnya akad-nikah harus diucapkan secara lisan kecuali bagi

25 Soemiyati, Op.Cir., hlm. 51 .

Departemen Agama RI, Op.Clr., hlm. ?0
?6

' Imam al-Kabir Ali bin Umar ad-Daruquthni, Op-Cjf., hlm. 139
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yang tidsk dapal mengucapkan secara lisan boleh dengan tulisan'

b. Ij ab qabul harus di I aks a.oakan dalam satu majlis' Antara ijab dan

qabul tidak boleh diselingi kata-kata lain atal perbuatan-perbuatan

lain yang dapat dipandang mempunyai maksud mengalihkan akad yang

sedang dilangsungkan' Menurut tmam Hanafi dan Hanbali attara ijab

dan qabul tidak harus berhubungan langsung, misalnya: Setelah wali

mempelai perempuan atau wakilnya mengatakan ijab, kemudian

mempelai laki-laki diam sejenak, kemudian baru menyatakan qabul'

maka ijab qabul dipandaog sah. Sadangkan menurut ulama madzhab

Syaf i mensyaratkan harus langsung, yaitu setela[ wali mempelai

perempuar menyatakan ijab, mempelai laki-laki harus segera

menyatakan qabulnya tanpa antara waktu' Di Indonesia madzhab

Syafi'i inilah yang dianut.

c. Masing-masing pihak harus mendengar dan memah'-i perkataan atau

isyarat-isyarat yang diucapkan atau dilakukan oleh masing-masing

pihak di waktu akad nikah.u

d. Wali dan calon mempelai pria harus sudah mumayyiz. Bila salah satu

pihak ada yang gila atau masih kecil dan belum tamyiz, maka

pernikahannya tidak sah.D

Soemiyati, Op.Cit., hlm. 5 5.

Dj aman Nur, Op.Cit.,hlm.25
a9
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2.1

e. Qabul tidak bertreda dengan ijab' kecuali dalam hal-hal yang sifatnya

lebih baik atau lebih sempurna. Misalnya: Wali dari pihak

perempuafl mengucapkan ijabnya "saya nikahkan engkau denga$ anak

saya A, dengan maharnya satu buah rumah."Lalu laki-la&i calon

suami menjawab: "Saya terima nikah A dengan maharnya satu buah

rumah dan satu buah nobil." Dalam kasus seperti ini, menurut para

ahli fikih, hukumnya sah karena qabul telah mencakup kandungar ijab'

f. Ijab dan qabul bersifat htntas atau tidak dikaitkan dengan syarat

lainnya yang dapat membatalkan akad tersebut Misalnya, seorarlS

wali mengatakan: "Saya nikahkan anak saya dengan engkau besok"

atau "Saya nikahkan engkau dengan anak saya Fatimah, apabila

abangnya Hasal datang besok." Menurut kesepakalan ulama fikih,

akad nikah seperti ini tidak sah karena dikaitkao dengan syarat dan

waktu tertentu.r

D. Hikmah Perkawinan

Allah menjadikan mal'hluk-Nya herpasang-pasangan, menjadikan

manusia laki-la.ki dan perempuan, menjadikan hewan jantan dan betina

begitu pula tumbuh-hrmbuhan dan lain sebagainya. Hikmahnya ialah supaya

, Ensiklopedi l-Iukum lslam, Jilid IV, (Penerbit Ichtiar Baru Van
A

Hoeve: Jakarta, Tth), hlm. 1332.
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'78

manusia itu hidup berpasang-pasangan, hidup dua sejoli, hidup suami isteri'

membangun rumah tangga yang damai dao teratur' Untuk itu haruslah

diadakan ikatan dan pertalian yang kokoh yang tak mungkin putus dan

diputuskan, ialah ikatan akad nikah atau ij ab qabul perkawinan' Bila akad

nikah telah dilangsungkan, maka mereka telah berjanji dan bersedia akan

membangun satu rumah tangga yang dau{ai dan teratur, akan sehidup semati'

sesakit dan sesenatrg sehingga mereka menjadi salu keluarga'3l

Selain hikmah di atas, masih banyak lagi hikmah perkawinan dalam

Islam di antaranya: /

l( ,- , ,r.,

a M enyalurkan naluri sex

Sesungguhnya naluri sex adalah naluri yang paling kuat dan keras

yang selamanya menuntut jalan keluar' Dan kawin adal ah jalan yang

paling alami dan paling sesuai untuk menyalurkan sex'

b, Kawin adalah jalan yang terbaik untuk mendapatkan keturunan menjadi

mulia, keturunan menjadi banyak dan sekaligus melestarikan hidup

manusia serta memelihara keturunalnya. Sesuai dengan hadis Nabi:

tt
:d--,J'+ .It-Jl, itllJ-r-; J\i :J\i, q -.11 J,*. -;
{:_2t: - cr,rrr}p,!t 6 ;K,._-/1, ,iil ttil -*s},

3l M. Idris Ramulyo, Op.Cit.,hlm. 3'l
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Artinya:"DariMa'qilbinYasar'Rasulullahsawbersabda:Ka*'inlah
dengan perempuan yang pecinta lagi bisa banyak anak, agar

nanti aku akal dapat membanggakan jumlahmu yang banyak itu

dihadapkan para nabi di hari kiamat nanti'""

Dalam hubungannya dengan upaya memperoleh anak ini meliputi

empat aspek:

l. Mencari keridhaan Allah dengan memperoleh anak demi

mempertahankan kelangsungan jenis manusia

2. Mencari keridhaan Rasulullah Saw. dengan memperbanyak umat beliau

yang kelak pada hari kiamat akan menjadi kebanggaan di antara umat-

umat lain.

3. Mengharapkan berkah dari do'a anak-anakrya yang saleh

sepeninggalnya

4. Mengharapkan syafaat dari anaknya apabila meninggal dunia

sebelumnya. 
r

Orang yang telah kawin dar memperoleh anak, maka naluri

kebapaan, naluri keibuan akan tumbuh saling lengkap melengkapi dalam

suasana hidup kekeluargaan yartg menimbulkan perasaan rama},

o Al-Hafid" Abi Dawud Sulaiman bin Asy'ats as-sajastani, Sunan Abi Dawud,

Juz I, (Penerbit Darul Fikri), hlm. 471.
s Al-Ghazali, l$e nyingkap Hoii;,ko,t Pe::kawtrar, (Penerbit Karisma: Bandung,

1991), hlm. 25.

c
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perasaan saling mencintai dan saling sayang meflyayangi antara satu

dengan yaog lain.

d. Orang yang telah kawin dan memperoleh anak akao mendorong yang

bersangkutan melaksanakan tanggutrS j awab dan kewajibannya dengan

baik, sehingga ia akan bekerja karena untuk melaksaoakan kewajibannya

itu

e. Melalui perkawinatr akan timbul hak dan kewajiban sua.mi istsri secara

seimbang, menimbulkan adanya pembagian tugas antara suami isteri'

Isteri mengatur dan mengurus rumah tangga, memelihara das mendidik

anak-anak, menciptakan suasana yang sehat dan serasi bagi suami untuk

beristirahat melepas lelah dari bekerja keras mencari nalkah. suasana

yang demikian itu merupakan kebahagiaan tersendiri bagi suarni'

f. Melalui perkawinan akan timbul rasa parsaudaraan dan kekeluargaan

serta memperteguh rasa saling cinta mencintai antara keluarga yang

satudengan keluarga yang lain.-{

E. Trr juan Perkawinan

Allah telah menciptakan lelaki dan perempuar sehingga mereka dap al

berhubungan satu sama lain, sehingga mencintai, menghasilkan keturunan

serta hidup dalam kedamaian. Sesuai dengan firman Allah:

a 
Djaman Nur, Op.Cir., hlm. 10-12
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J--.e \gr u(*:r r-rr; r $*;\._y 6 ;- ;t +"t ;r-r
{ r r :p-r}t } --.-lr-,(; frrr.1) *-\r, --,i =-'l ia;-2 e:-5"' $^-

Artinya: "Dan di antara tanda-taada kekuasaan-Nya, ialah Dia menciptakan

untukmu isteri-isteri dari ienismu sendiri supaya kamu cenderung

dan merasa tenteram kepadanya. Sesungguhuya pada yang demikian

itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir'"
(Q.S. Ar-Rum: 2l)l'

Dari ayat tersebut dapaf diketahui bahwa, sebaiknyalah hubungan

suami-istri itu harus ditandasi dengan sakinah, mawaddah dan rahmah'

Sakinah adalah agar suasana kehidupan dalam rumah tangga itu terdapat

keadaan yang tenteram, aman dan tidak terjadi perselisihan paham'

Sedangkaa mawaddah dan rahmah adalah agar kehidupan nrmalr tangga itu

selalu dan harus dijamin saling mencintai dikala masih muda, dipupuk terus

agar saling menyantuni dikala renta dan kakek nenek.$

Menurut Asaf A.A. Fyzee, tujuan perkawinan dapat dilihat dari tiga

aspek, yaitu:

1. Aspek Agama (Ibadah)

a. Perkawinan merupakan peflalian yang teguh antara suami isteri dan

turunar. Sesuai dengan firman Allah:

3r Departemen Agama RI, Op-Ctt.,hlm. 644.
o M. Idri. Ramulyo, Op.Cit.,hlm. ?5
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3?

Nabi:

2. Aspek Sosial

a. Memberikan perlindungan kepada kaum wanita yang secara umum

fisiknya lemah, karena setelah kawin ia mendapat perlindungan dari

suarni, baik masalah nalkah atau gangguan orang lain,

,'-Cg;i _ _ * F,p-., L-r-rii r<it -.; 6tJqnt-r

{ vr :,pt } ;.^tI -j f*jr; i,r,L1 -.-211

Artinya: "Allah menjadikan bagi kamu isteri-isteri dari jenis kamu

sendiri dan menjadikan bagimu dari isteri-isteri kamu itu anak-

anak dan cucu-cucu dan memberimu rezki dari yang baik-baik'"
(Q.S. An-Nahl: 72)'

b. Isteri merupakan perhiasan yang paling baik. Sesuai dengan hadis

!l'\
,"+ ilII _JJ". "fr| 

jr 
-., -Jl . )F ----r drl q J

{ d*, } ;.lurrirt[Jlil;4-Jd; \"J\ :J\]d*'J

Artiuya: "Dari Abdillah bin Amr, Rasulullah Saw. bersabda: Dunia ini
laksana perhiasan dan perhiasan yang terbaik adalah wanita

yang shalihatr."*

37 Departemen Agama F.7, Op-Cit., hlm. 4l 2
* I*"* Abi Husen Muslim bin al-Hajjaj, Op.Cit.,hlm. 17.
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b. Mendatangftan sakinah (ketentraman barhin) bagi suami menimbulkan

mawaddah dan mahabbah (cinta kasih) serta rahmah (kasih sayang)

antara suami isteri, anak-anak dan seluruh anggota keluarga.

c. Memelihara kerukunan hidup berumah tangga dan keturunan' sehingga

terciptanya stabilitas keluarga dan masyara&at, tolong-menolong

menyelesaikan masalah, dan berbagai rasa dalam hal senang dan duka'

3. Aspek Hukum

Perkawinan sebagai akad, yaitu perikatan dan perjanjian yang luhur

antara suami isteri untuk membina rumah tangga bahagia' Sebagai ikatan

dan perjanjian, kedua belah pihak terikat dengan janji yang dibuatnya'

Karena itu dengan akad nikah menimbulkan hak dan kewajitran antara

suami isteri. Dan sebagai unit terkecil dari masyarakat juga akan

menimbulkan hak dan kewaj iban antara orang ttta dan anak, anak dan

orang tualya. i9

s 
Chuzaimah T, Ianggo, Hafiz Anshary, Problematika lfukum Islam

Kontemporer, Jilid I, (Penerbit pustaka Firdaus:Jakarta, 1994), hlm. 42-46

33
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A. Pengertian Perkarrinan

Dalam agama Katholik, menurut Pendeta Martosudjito mengatakan

dalam hukum gereja; "Perkawinal adaiah perjanjian suci antara pria dan

wanita untuk membentuk antar mereka kebersamaan seluruh hidup, dari sifat

kodratinya terarah pada kesejahteraan suami isteri serta pada kelahiran dan

pendidikan anak.I

Pandangan agama Katholik mengenai perkawinan sebagai persekutuan

atau kebersamaan seluruh hidup ini terungkap dalam sifat-sifat hakiki

perkawinan, yakni monogami dan tak terceraikannya perkawinan atau tak

terputuskannya ikatan perkawinan.:

Dalam agama Protestan, istilah perkawinan disebut juga pernikahan

atau nikah. Banyat gereja di Indonesia memandang nikah adal ah suatu

penetapan atau peraturan Allah. maksudnya ialah bahwa nikah adalah suahr

pemberian Allah kepada manusia. Hal ini sesuai dengan firman Tuhan dalam

kejadian 2: 18. vaitu: Tuhan Allah berfirman; "Tidak baik, kalau manusia

itu seorang diri saja. Aku akan menjadikan penolong baginya, yang sepadan

' O,g. Eoh, Perkawtndn Antar Agama Dalam Teori Dan Praktek, (Penerbit

P.aja Grafindo Persada; Jal..arta, 1995), hlm. 28.29.

' Ibrd., hrm. 1 t o.

BAB III
PERKAWINAN MENURUT KRISTEN
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.i3s

dengan dia.":' Berdasarkan firman Allah tersebut' Tuhan memberikan

seorang wanita kepada setiap lelaki unhrk menjadi isterinya supaya ia tidak

hitlup seorang diri. Isterinya adalah seorang penolong yang sepadan dengan

dia, yang dapat berbicara dengan dia, dan rnenjadi temuan hidupnya-

Menurut Dr. J.L. Ch. Abineno, nikah mempunyai aspek kembar' Pada

satu pihak ia adalah suatu hubungan (antara suami isteri yang diatur dan

disahkan oleh hukum). Pada lain pihak ia adalah suatu hubungan yang

tlidasarkan atas penetapan atau peraturan Allah'

Menurut pandangan agama Protestan Tuhan mengheudaki pernikahan

sebagai suatu persekutuan hidup. Sehubungan dengan itu Dr' J' Verkuyl

menyatakanbahwaperselartuanhidupinimeliputiseluruhkehidupan.Tuhan

menghenclaki, supaya yang dua itu menjadi satu' Satu di dalam kasih kepada

Tuhan, satu di dalam kasih mengasihi, satu di dalam kepatuhan satu di dalam

menrikul beban pernikahan. sahr <li rlalanr menghayati berkat pernikahan dan

satu di dalam menunjukkan perhatian kepada pekerjaan masing-masing' Satu

di dalam pengabdian kepada Tuhan.a

' Lembaga A.Kitab lndone s ia, .,1,i- !,itab, (PercetaLan Lembaga Al'Kitab

lndonesia; -lakarta, 1993), hlm, 10.
t o.s. Eoh, op.cit.,hlrn. 111-1|i
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Hal ini sesuai dengan firman Tuhan dalam Kejadian 7:24' yaitn:

,.sebab ihr seorang laki-laki akan meninggalkan ayahnya dan ibunya dan

bersatu dengan isterinya, sehingga keduanya menjadi satu daging'"'

Rancangan Allah tentang perkawinan itu terpancar dalam kitab

Kejadian l: 27, yaihl: "Maka Allah menciptakan manusia itu menurut

gambar-Nya, menurut gambar Allah diciptakan-Nya dia: laki-laki dan

perempuan diciptakan-Nya mereka.6

Sekiraaya Allah menciptakaa manusia tanpa jenis kelamin' maka

istilah kawin atau perkawinan tidak akan ada Dengan menciptakan jenis

kelamin, Allah berkehendak mempertautkan manusia yang laki-laki dan

perempuan itu dalam ikatan suami-isteri.7

B. Dasar-Dasar Perkawinan

1. Berdasarkan Al-Kitab

Aj aran Tuhan Yesus tentang perkawinan ini terdapat dalam Malirts

l9:5 dan 6, yaitu: Dan firman-Nya: "Sebab ihr laki-laki akan meninggalkan

ayah dan itrunya dan bersatu dengan isterinya, sehingga keduanya itrr

menjadi sahr daging. DEmikianlah mereka bukan lagi duamelainkan satu.

- Lembaga Al-Kitab Indonesia, Op.Cit., hlm. 11

6 rJ"r,J L t.^ o

' i, Kussoy, Menuju Kebahattaqn Knstieni Dalam Perkawinan, (Penerbit

Gandum Mas; Malang, 'l 994), h1m. 1 8.
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Karena itu, apa yang telah dipersatukan Allah, tidak boleh dioeraikan

manusia"s Berdasarkan firman Tuhan tersebut, dapat dimengerti bahwa

perkawinan suami dan isteri dipersatukan oleh Allah sendiri. dengan

tindakan Altah itu mereka menjadi "Satu daging"artinya menjadi satu

kesatuan yaflg amat erat. Perkawinan bukanlah semata-mata urusan antara

manusia melainkan suatu kenyalaan yang juga menyangkut Allah. Dialah

yang menyatukan suami dan isteri.e

Di samping itu, perkawinan adalah persekutuan hidup yang berlaku

seumur hidup, sehingga mereka harus tetap setia dan saling mengasihi dan

tidak boleh bercerai, sanpai maut menceraikan mereka-10

2. Kasih Sepenuh Hati

Hubungan' suami isteri dianalogikan atau dipersamakan dengan

hubungan antara Kristus dan jemaat. Hal ini sesuai dalam surat Rasul Paulus

kepada jemaat di Efesus 5:22-23, yaitu: "Hai isteri, tunduklah kepada

suamimu seperti kepada Tuhan, karena suami

seperti Kristus adalah kepala jemaat."rr

adalah kepala isteri sama

A
E

$,a
+

e Al.Purwahadiw ardoyo, Perkawinan Menurut lslam dan Katholit, (penerbit
Kanisius; Yogyakerta, 1990), hlm. 16.

'o o.s. Eoh, op.eil.,hlm. I l z- I 13.
tt Lembaga Al-Kitsb Indones ia, Op. Ci t., hlm. 24 6.

B 
Lembaga Al-Kitab Indonesia, Op.Ctt.,hlm. Z':,.
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Bertlasarkal firman Tuhan tet-sebut, tunduk di sini berarti

mengabdikan diri kepada penyerahan, kepatuhan dan kesetiaan. Penyerahan

karena isteri bersedia memberikan segala sesualu kepada suami, kepatuhan

karena isteri bersedia menuruti semua kehendak suami, dan kesetiaan karena

isteri tidak akan menyimpang dari segala ketentuan sang suarni'

Analogi ini berkehendak menjelaskan bahwa ketundukan isteri

kopada suami tidaklah bersifat paksaan. Ketundukan itu lahir dengan

sendirinya secara sadar karena kekaguman akan sifat-sifatnya yalrg agung'

seperti keagungan sifat-rifat Allah. Penyerahau, kepatuhan dan kesetiaan

kepada suarni tidaklat merupakan beban yang memberatkan dan menyiksa

satrg isteri, tetapi adalah kesukaan yaflg menyenangkan, karena seperti

Kristus memenuhi seluruh kebutuhan jemaat, demikian juga suami memenuhi

segala kebutuhan isteri dengan sempurna^

Selanjutnya sang suami diminta mengasihi isterinya. Hal ini sesuai

tlaliun surat Rasul Paulus kepadajemaat di Efesus 5:25, yaitu: "Hai suami.

kasihilah isterimu sebagaimana Kristus telah mengasihi jemaat dan telah

menyerahkan diri-Nya baginya."l?

Berdasarkan firman Tuhan tersebut, dapal dimengerti bahwa bahwa

begihr besarnya kasih Krishrs kepadajemaat sehingga ia telah menyerahkan

diri-Nya bagi jenraat. Demikianlah knsih suami kepada isteri harus

'' Ibi.r.. hlm. 246
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mengarnbil wujud penyerahan dan pengorbanan diri sendiri untuk

kepentingan si isteri. Inilah kasih yang sesungguhnya, kasih yang

berkemampuan berkorban bagi yang dikasihi, kasih yang hanya membori saja

dan tittak mengharapkan menerima sesuatu sebagai imbalan atau kasih tanpa

pamrih.

Dari firman Tuhan tersebut dalam surat Rasul Paulus kepadajemaat

di Efosus 5:22 dzr- 25, dapat dimengerti bahwa isteri yang tunduk adalah

isteri y,n8 memberikan tegala sesuatu yang dimilikinya kepada sang suami,

demikian pula suami yang mengasihi adalah yang memberikan segala

kepunyaannya kepada si isteri. Yang tunduk dan yang mengasihi sama-8ama

memberi taopa pamrih, sama-Eama saling menyerahkan diri seoara total,

sama-sama saling memiliki, seperti Kristus dan jemaat ya'ng saling

memiliki, jemaat adalah milik Kristus dan Kristus adalah milik jemaat'13

C. Rnkun dan Syarat Perkawinan

l. Kedua mempelai (laki-laki dan peremplan'

berikut:

a. llarus seagama.

h. Sehat j a.smani dan rohani.

c. Sadar tanpa paksaan dari pihak manaPtrn.

dengan syarat sebagai

'= .t. Kr*.oy, op.Ctt., trin. 2€,-28
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d. Sudah dewaxa, yakrri bagi wanila bet-umur l7 tahun dan pria trerumur

22 tahun harus dengan persetujuan orang tua, sedangkan bagi wanita

yang berumur 22 tahun dan pria berumur 27 tahun membutuhkar

persetujual tua dan mereka berhak mengambil keputusan sendiri.

e. Pengakuan iman kepada Yesus Kristus sebagai Tuhan dan juru selamat

dengan realisasai menerima baptisan air.

2. Wali, dengan syarat-syarat sebagai berikut:

a. Harus sgagama

b. Sehat jasmani dan rohani.

c. Sadar tanpa paksaan.

d. Satu dari pihak laki-laki dan satu dari pihak perempuan'

e. Harus kedua orang tua masing-masing /kerabat dekat yang lebih tua, ini

diperuntukkan bagi wanita berumur 17 tahun dan pria berumur 27

tahun. Sedangkan bagi wanita yang berumur 22 tahtn dan pria berumur

2? lalruu boleh wali gereja.

3. Saksi, dengan syarat-syarat sebagai berikut:

a. Menghadirkan dua orang saksi, baik pria maupun wanita (satu dari

pihak laki-laki dan satu dari pihak perempuan). Kalau tidak ada saksi

dari kedua belah pihak, maka boleh mengarnbil saksi dari rnajelis

gerej a (pengunls gereja).

b. Orang yang sudah menikah.
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c. Hidupnya baik.

d. Harus seagama.

e. Cakap (menguasai segi-segi pernikahan)'

4. Sakramen, dengan syarat-syarat sebagai berikut:

a. Dilaksanakan di dalam gereja, jikakedua mempelai tidak bermasalah

(suci), dal harus dilaksanakan di luar gerej a, jika kedua mempelai

bermasalah (dosa)'

b.Kedua mempelai disahkan pernikah""nya dihadapkan Allah yang

dibimbing oleh pendeta ra

Pada umumnya isi janji pernikahan itu adalah sebagai berikut: "Saya

(menyebut nama sendiri) menerima engkau sebagai isteriku/

suamiku dan berjanji bahwa: saya akan tetap setia kepada"rnu dan tidak akan

meninggalkan engkau dalam suka dan duka, dalam untung dan malang, dan

dalarn segala sesuatu yang akan datang, demi kasih karunia Tuhan Yesus

Kristus dan selama Allah memberi hidup kepada kita bersama'"

Dan janji pernikahan tersebut diucapkan oleh kedua mempelai dengan

bergantiao sambil berjabatan tangan di hadapan Tuhan sebagai pera[cang

perkawinan, Pendeta yang memimpin acara perkawinan, majelis gereja dan

jemaat yang bersangkutan dan kedua pihak orang tua dan kaum keluarga

ta Pdt. Suted-io, (Wawancara tgl. 25 Mei 2001 di }rlengat]ti Gresik)
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sebagai saksi.lr

D. Hikmah Perkarvinan

1. Sudut Pandang Sosial

Manusia tidak dapat hidup senclirian, dia membutuhkan seorang

penolong yang sepadan alau seorang kawan. Hal ini sesuai dengan firman

Tuhan dalam Kejadian 2:18, yaitu: Tuhan Allah berfirman: "Tidak baik'

kalal manusia itu seorang diri saja Aku akan menjadikan penolong baginyq

yang sepadan dengan dia."l6

Maka dari ihr, Allah menyelenggarakan upacara pernikahan pertama

Hal ini sesuai dengan firman Tuhan dalam Kejadian 7:21'22, yaitu: "Lalu

1\rhan Allah memhual manusia itu tidur nyenyak: ketika ia tidur, Tuhan

Allah mengambil salah salu rusuk dari padanya, lalu menutup tempat itu

dengan daging. Dan dari rusuk yang diamtril Tuhan Allah dari marusia itu,

d ib angun-Nyal atr seorang perempuan, laltr di bawa-Nya kepada manusia

rtu

Allah menjadikan Adam dari debu tanah, tetapi Diatidak menjadikan

Ilawa dengan demikian, melainkan Allah menjadikan I-Iawa dari rusuk

t' i. Kr."oy, op.Cit., tim. 28-29.
16 Lembaga Ai-Kitab Indonesia, Op-a1f ., hlm. I 0

'' rri.J., hl*. 1 o.
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Adam.Al-Kitabseptuaginta(TheSeptuagintBible),sebuahbukuPer.lanjian

Lama Terjemahan bahasa Yunani oleh Charles Thomson, menyatakan bahwa

ketika Allah mendatangkan tidur nyenyak atas Adam, dia ada dalam keadaan

ekstase (di luar kesadaran diri). Hal yang terjadi atas Adaflr selagi dia tidur

tidaklah menyakitkan. Terjenrahan Helen Spurrell dari Perjanjian Lama

menyatakan bahwa dia ada dalam keadaan trans yaitu terputus hubungannya

dengan sokelilingnya selagi Adam tertidur maka Allah menggelitik tulang-

tulaog rusuknya18

Adam ada dalam keadaan ekstase, gembira mengeuai ciptaan Hawa'

Menurut The Living Bible, Adam melemparkan pandangannya pada Hawa

dan berkata "Inilah dia". Hal ini sesuai dengan firman Tuhan dalam

Kejadian 2:23, yaiLu: Lalu berkala manusia itu: "Inilah dia" tulang dari

tulangku dan daging dari dagingku."re

a. Dalam hidup di dunia

Ianusia Inembutuhkan kawan atau sesama manusia untuk dapat hidup

dengan traik. Bagi suami isteri pzsangan hidup itu dibutuhkan bukan hanya

tulluk mernenuhi kebutuhzrn akzur kemesratur d'an kebutuhan seksual, akan

t*tapi juga dibutuhkan sebagai kawan hidup yang terdekat yang dapat diajak

't Di"k Mills, Perntkahan Bahagra, (Yayasan Pekabaran Injil Immanuel:
T"1,".r. 1 OO?\ hlh l-6

le Lenbaga Al-Kitsb Indonee ia, op.Crr.. hlm. 10.
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berdialog, membagi rasa pengalaman baik yang menyenangkim maupun tidak'

dan kawan tempat mencurahkan seluruh isi hati'a

b, Dalam hidup rohani

Lebih baik dua orang daripacla seorang' Hal ini sesuai dengan firman

Allah tlalam Pengkhotbah 4:9-12,yaitu: Berdua lebih baik daripada seorarg

diri, karena moreka menerima upah yang baik dalam jerih payah mereka

Karena kalau mereka jatuh, yang seorang mengangkat temannya' tetapi wai

orang yarg j afuh, yang tidak mempunyai orang lain untuk mengangkatnyal

Juga kalau orang tidur berdua, mereka menjadi panas, tetapi bagaimana

seoraogsajadapatmenjadipanas?Danbilamanamerekadapatdikalahkan'

dua orang akan dapat bertahan. Tali tiga lembar tak mudah diputuskan'2r

DuaorangsuamiisterimenjadilebihbaikbuatpekerjaanTuhan:ada

2 tubuh, 2 hati, 2 pikiran, 2 kekualan, 2 kemauan, 2 penyerahan'dan

seterusnya untuk mentaati dan melakukan kehendak Tuhan'z

Hal ini sesuai dengan firman Tuhan dalam l Korintus 10:31, yaitu:

Aku mer{awab: Jika engkau makan atau_iikir e gkau tninulrr, atau jika engkau

m.,lakukal sesuatu yang lain, lakukanlalr sernuanya itu untuk kemuliaan

Allah.2i

' ,J. Krrssoy, cP.Llir., hlm. 1-19.
:t Lembaga Al-Kitab Indonesia, Op.i:it., firt. 7 38.
:2 P.lt. Jusuf BS, Pernikahan, (:Penerbit Bukit Zaitun: Surabaya, 1995,t, hlrri. 8
u Lerrbaga Al-Kitab Indonesia, Qp-Crt.,hlrn 2l?.
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Jangan sesudah menikah lalu makin jauh dari Tuhan' Itu bukan lebih

baik, melainkan lebih jelek. Hikmah menikah ialah supaya keduanya menjadi

lehih baik, baik dalam hidup jasmani dan dalam hidup rohani'24

2. Sudut Pandang Biologis

Ini adalah keinginan seorang laki-laki alau seorang perempuan akan

lawan jenisnya Hal ini dosa selarna tidak me langgar firman Tuhan, dan

hanya dapat tlipuaskan dengan betul dengan tidak menjadi dosa dalam

pernikahan yang suci. Dengan naluri ini akan menjadi sedaging dalam

pernikahan.s

Hal ini sesuai dengan firman Tuhan dalam Kejadiao 2"24, yaitu

"sebab itu seorarg laki-laki akan meninggalkan ayahnya dan ibunya dan

bersatu dengan isterinya, sehingga keduanya menj adi satu daging'"s

Bertlasarkan firman Tuhan tersebut, jelas sekali bahwa naluri seksual

rnenjadi kebutuhan khusus suami isteri. Karena naluri seksual itu adalah

rancargan Allah sendiri maka sesuai dengan watak Allah yang suci, maka

hubungan seks itupun adalah suci adanya.:7

Tuhan Allah setragai perancang perkawittart itu rnemberkati p as urngan

suami isteri Adam dan Hawa. Sebagaimana firman Tuhan dalam Kajadian

2t Pdt Juruf Bs, op.cit,, hlm 6
]j_. ,.. --

IDJ d.. hlm. t,. /.
E Lembaga Al-Kitab Indonesia, op.c,t., hlm, I I

" J. Kurroy, op.Cit.,hlm. 174.
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1:28, yaitu: Allah memberkati mereka, lalu Allah berfirman kepada mereka

.,Beranak cuculah dan bertambah banyak: penuhilah bumi dan takluklah itu,

berkuasalah atas ikan-ikan di laut dan burung di udara dan atas segala

binatang yang merayap di bumi'"x

Suami, isteri yang memperoleh anak-anak berarti mendapat suatu

karunia dan tanggung j awab yang lebih besar. Tetapi tidak somua suami

isteri diberi tanggung jawab ini dan dalam hal ini bukan berarti

pernikahannya gagal.a Seorang wanita yang tidak dapat melahirkan

keturunan di banyak daerah kurang dihargai kala[puo ia tidak dihina orang.

Jatli melahirkan keturunan melalui ikatan perkawinan tidak saja bersumber

dari kehendak orang tua. bahkan adalah kehendak Allah sendiri's

E. Tujnan P erkawinan

Bahwa perkawinan dikehendaki Allah mempunyai tujuan yang jelas,

yakni:

l. tlntuk memenuhi kebutuhan seksual secara benar. I{al ini sesuai dengan

llrnran 'I'uhan dalam I Korintus 7 .7-9, yaito'. "Setiap orang menerima dari

Aliah karunia-Nya yang khas, yang seorang karunia ini, yang lain karunia

:8 
Ler,-,baga Al-Kitat, Indorresia, GP.Cif., hlm. 9-10

2e Pdt. Jusuf Bs, op.c'rr., hlm. ?-8.
o J. Krr*oy, Op.Cit.,tirn. 187.
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itu. Tetapi kepada orang-orsng yang titiak kawin dan kepada j auda-j anda

aku anjurkan, supaya baiktah mereka tinggal dalam keadaan seperti aku'

Tetapi kalau mereka tidak dapal menguasai diri, baiklah mereka kawin'

Sebab lebih baik kawin daripada hangus kareoa hawa nafsu."3l

Berdasarkan firman Tuhan tersebut' bahwa pernikahan <limaksudkan

Allah untuk mengendalikan keinginan seksual sehingga tidak melanggar

firman Tuhan atau mengurqngi kemampuan untuk menikmati seks'? Dan

sekaligus menjaga manusia dari godaan untuk berbuat zina Dan

hendaknya para suami agar berhati-hati terhadap godaan wanita, terutama

wanita yang sudah bersuami. Mereka diimtrau untuk setia pada isteri dan

sekaligus juga menjaga agar garaisteripun setia pada suami.R

2. Untuk memperoleh keturunan dan bekerjasama dalam memelihara bumi'

Hal ini sesuai dengan firman Tuhan dalam Kejadian 1:28,yaitu: Allah

menrberkati mereka lalu Allalt trerfirman kepada mereka "Beranak

cuculah dan bertamtrah banyak penuhilah bumi dan taklukkanlah itu,

ber-kuasalah atas ikan-ikan di laut dan brtrung-burung di udara dan atas

segala binatang yang merayap di bumi.":'a

" L"mbaga Al-Kitab Indonesia, Op.Ctt.,t.lm, zl3.
r? David dan Carole Hocking, Komunikasi Di Tempat Tidzr, (Penerbit Yayasan

Kalam Hidup; Bandung. 1?98), hlm. 8-9,
r3 Al. Purwahadiwardoyo, op.ctr.. hlm. 2J.
1 Lembaga Al-Kitab Indonesia, Cp-C!r., hlm. 9- l O.
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Brrrlasukiu lirIlal 'fuhart tersebut, Allah nrenyatakan pernikahan

ruenrpakan oara yattg sah untrtk menghasilkan, melindungi dan mengasuh

anak-anak. 
11 Dan hanyalah melalui perkawinan mereka dapat beraneka

cucu tlar bertambah banyak maousia itu dapat rnenyebar ke seluruh bumi,

manusia itu dapat mengatur, memelihara dan mengusahakan bumi ini'

Berkuasa atas Bemua makhluk lainnya menunjukkan karunia yang

dianugerahkan Allah kepada manusia atas makhluk lainnyas

3. Untuk menyatuka.u pria dan wanita seerat-eratnya, agar mereka saling

menolong. Hal ini sesuai dengan firman Trrhan dalam Kajadian 2:18'

yaitu: Allah berfirman: "Tidak baik kalau manusia itu seorang diri saja'

Aku akan meniadikan penolong baginya, yang sepadan dengan dia."'

Patla waktu Allah memtrerikan perintah ini kepada Adam perempuar

belum diciptakan. Menurut Allah keadaan sendirian itu tidak baik, oleh

karenanya Allah memberi satu pelajiu't r seciu a visual kepada Adam

mengenai perlunya seorang teman. Allah membaq'a semua binatang

k+padanya agar ra tlapat menamai rnereka. Ketika Adam selesai

melakukan itu semua, ia menyadari bahwa Allah telah menciptakan

b inatang-b inatang itu secara berpas ang-p asargan. Sedangkur ia sendiri

" Di.k Mil-, op.cit.,hlm. 1.

* J. Kussoy, Op.cir.,hlm. xog-zlo.
37 Lembaga Al-Kitab Indonesia, Op-Clr., trkn. 10

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



J9

tidak mempunyai pasangan, ia masih sendiriar. Kemudian Allah membuat

Adam tidur nyenyak agar dapat melakukan pembedahan. Allah mengambil

salah satu tulang rusuk Adam, dao dari tulang rusuk itu dibuat-Nya

seora[g perempuan. Kemudiao Allah membawanya kepada Adam' Lalu

Adarn segera menyadari akan adanya satu hubungan yang dekat dengan

perempuan itu sejak semulas

Hal ini sesuai dengan firman Tuhan dalam 1 Korintus ll:11-12,

berkata tentang kebenaran ini: "Tetapi ingatlah bahwa dalam rencana

Allah, laki-laki dan wanita saling membutuhkan. Sebab, meskipun wanita

pertama berasal dari laki-laki, sejak saat itu semua laki-laki dilahirkan

oleh wanita dan baik laki-laki maupun wanita berasal dari Allah,

Pencipta mereka."e

18 David clan clarole Hocking. Op.C!t.-hlrn. 4-5.
P Lenrbaga AI-KitaL' lndonesia. Op.Cit., l\lrn. 211
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BAB IV

ANALISA PERBANDINGAN

Apabila membahas persamaan dan perbedaan suatu agama yang satu

dengan yang lain, hal ini bukan berarti mengalahkan salah satu agama yang

diteliti. Karena tujuan dari perbandingan agama adalah pemahaman terhadap

agarna lain.

Untuk itu dalam penulisan skripsi ini, penulis mencoba menganalisa

aspek-aspek persamaan dan perbedaan dari kedua agama yakni agama Islam

dan Kristen yang berhubungan dengan perkawinan'

A. Persamaan

Dalam hal persarnaan ajarat agarna tentang perkawinan ini' maka

yang pertu diperhatikan adalah sebagai berikut:

1. Dasar-dasar Perkar,r'inan

Dasar perkawitran dal arn agama Islam' yaitu:

a. Berdasarkan AI-Qur'an (QS' An-Nisa': l)

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah telah menjadikan kamn

dari satu diri, lalu iajadikan dari p adanya j odohnya'

Sedangkan dasar perkawinan dalam agama Kristen' yaitu:

a Berdasarkan al-Kitab (Marius 19: 5-6)
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Ayat tersebut menj elaskan bahwa perkawinan suami istri

dipersatukan oleh Allah sendiri. Dengan tindakan Allah itu mereka

menjadi "satu daging" artinya menjadi satu kesatuan yang amat erat'

Akhirnya dari sini dapat diketahui bahwa, perkawinan suami istri

dij adikan oleh Allah, dikarenakan adanya dari satu diri atau Eatu

daging.

2. Wali dan Saksi

Wali nikah dalam agama Islam harus wali nasab dari mempelai

wanita. apabila tidak ada wali nasab dari mempelai wanita maka boleh

mengambil wali hakim.

Sedangkan wali nikah dalam agama Kristen harus dari kedua orang

tua mempelai (pria dao wanita) atau kerabat yang lebih tua, apabila tidak

ada dari kedua orang tua mempelai atau kerabat yang lebih tua maka

holeh mengambil dari wali gereja.

Akhirnya dari sini dapat diketahui bahwa wali hakim atau wali

gereja boleh menjadi wali nikah, apabila wali nasab atau kerabat yang

lebih tua tidak ada, tetapi tidak mau menghadirkannya lghatb atart

'udhul/engg"-q.

Demikian juga dengan sa&si, dalam agama Islam saksi harus dua

orang laki-laki, apabila tidak ada dua orang saksi laki-laki, maka boleh

mengambil satu orang saksi laki-laki dan dua orang saksi perempuan.
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Sedangkan dalam agarna Kristen, menghadirkan dua orang saksi

baik laki-laki maupun merempuan apabila tidak ada dua orang saksi laki-

laki maupun Perempuan, maka boleh mengambil saksi dari

maj el islpengurus gerej a.

Akhirnya dari sini diketahui bahwa' saksi nikah boleh mengambil

satu orang laki-laki dan tlua oran8, perempuan, dan juga boleh mengambil

saksi dari maj e I is/pengurus gereja apabila tidak ada dua orang saksi

laki-laki

3. Hikmah Perkawinan

Ilikmah perkawinan dalam agama Islam, yaitu Allah menjadikan

manusia laki-laki dari perempuan' Hikmahnya ialah supaya manusia itu

hidup berpasang-pasangan hidup suami istri membangun rumah tangga

yang darnai dan teratur. Di samping itu, kawin adalah jalan yang paling

sesuai dan paling alami untuk menyalurkan sex'

Sedangkan hikmah perkawinan dalam agama Kristen, yaitu manusia

tidak dapat hidup sendirian, dia membutuhkan seorang perolotr yang

sepadan. Di samping itu jtrga naluri sex hanya dapat dipuaskan dengan

betul dengan tidak menjadi dosa dalam pernikahan yang suci'

Akhirnya dari sini dapaf diketahui bahwa hikmah perkawinan

dalam agama Islam dan agama Kristen terdapat persamaan yaitu dapat

dilihat dua sudut yakni sudut pandang sosial (manusia tidak dapat hidup
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sendirian) dan sudut pafldang biologis fialan yang paling sesuai untuk

menyalurkan sex)

4. Tujuan Perkawinan

Tujuan perkawinan dalam agama Islam yaitu menghasilkan

keturunan, mendatangkan sakinah (ketentraman bathin), mawaddah (cinta

kasih), serta r"hmah (kasih sayang) dalam kehidupan rumah tangga

Sedangkan tuj uan perkawinan dal arn agama Kristen yaitu untuk

memperoleh keturunan dan bekerjasama dalam memelihara bumi. Dan

hanyalah melalui perkawinan mereka dapat beranak cucu dan bertambah

banyak dan dapat menyebar ke seluruh bumi, manusia dapat mengatur,

memelihara dan mengusahakan bumi ini.

Akrhirnya dari sini dapat diketahui bahwa, tujuan perkawinan

dalam agama Islam dan agama Kristen terdapat persamaan yaitu

menghasilkan kefurunan yatrg dapat mengatur, memelihara dan

mengusahakan bumi. Di sarnping itu. diharapkan akan mendatangkan

ketentraman dan kedamaian dalam kehidupan rumah tangga

B. Perbedaan

Untuk dapat mengetahui perbedaan perkawinan dalam agama Islarn

dar Kristen, maka perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikutl
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l. Pengertian Perkawinan

Perkawinan menurut agama Islam mengenai kawin poligami hanya

dibatasi empal istri, itupuu dengan syarat-syaral tertentu pula

Dari sini dapat diketahui bahwa, kawin poligami itu boleh asalkar

ada alasan-alas N yug sungguh memadai, seperti: istri mandul, istri

tidak marnpu melayani kebutuhan seksual suami, istri ditahan di penjara

selama beberapa tahun atau ada kelebihatr wanita dalam masyarakal. Pria

yarg punya beberapa istri harus bertindak adil kepada semua istrinya

Di samping itu, Nabi Muhammad memberi tauladan bagi para

suami yang punya beberapa istri, bagaimana mereka harus bersikap,

beliau selalu berusaha bertindak adil terhadap semua istri beliau'

walaupun secara pribadi beliau paling menyayangi Aisyah. Beliau

mengunjungi istri-istri beliau dengan setia menurut prinsip keadilan. Dan

bila beliau hendak bepergian, beliau membuat undian untuk menenfukan,

istri yang mara yang akan mendampingi beliau. Di samping itu juga Nabi

Muhammad memperbolehkar para suami untuk memberi giliran kunjungan

secara bertreda terhadap istri-istri mereka bila ada istri yang merelakan

haknya kepada istri lain.

Walaupun demikian, Islam tetap membuka kemungkinan untuk

bercerai, asalkan ada alasan-alasan yang sungguh memadai, seperti: Istri

nraldul, istri tidak mampu melayani kebutuhan seksual suami, istri
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menjadi gila, istri terkena penyakit kusta yang tak tersembuhkan, istri

tidak taat, istri berzina, istri menghilang untuk waltu yang lama atau bila

hidup bersama sudah tak tertahankan lagi.

Sedangkan menurut agama Kristen perkawinan sebagai persekufuan

atau kebersamaan seluruh hidup ini terungkap dalao sifal-Eifat hakiki

perkawinan yakni monogami dan tak terceraikannya perkawinan atau tak

terputuskannya ikatan perkawinan.

Dari sini dapat diketahui bahwa persekutuan hidup ini meliputi

seluruh kehidupan. Tuhan menghendaki, supaya yarg dua itu menjadi satu.

satu di dalam kasih kepada Tuhan, satu di dalam kasih mengasihi. Di

samping itu perkawinan sebagai persekutuan hidup yang berlaku seumur

hidup, sehingga mereka harus tetap setia dan saling mengasihi dan tidak

boleh bercerai. Jadi perkawinan itu bersifat kekal sampai maut

menceraikan mereka. Oleh karenanya perceraian harus ditolak karena

tindakan tersebut tidak sesuai dengan martabat luhur perkawinan sebagai

perj anj ian suci.

Perkawinan yalg monogami akan membawa suatu keba}agiaan.

Sebagaimana kitab Tobit dan Kitab Hosea melukiskan kehidupan suami-

suami Yahudi yang saleh, yang setia pada satu istri dalam keadaan

manapun juga. Demikian juga kitab Amsal dan kitab Kidung Agung
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nrembet'i nasehat kepada para suami, agar mereka puas dengan satu istri

saja. Sebab justru dengan demikian mereka akan menikmati kebahagiaan'
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah diuraikan dengan jelas mengenai perkawinan dal am agama

Islam dan Kristen, maka penulis mengetengatkan kesimpulan dalam skripsi

ini sebagai berikut:

l. Perkawinan menurut Isla.ur merupakan sunnatullah, hidup berpasang-

pasangan, hidup berj o doh-j o dohan adalah naluri segala makhluk termasuk

manusia. Sedangkan menurut Kristen perkawinan merupakan suatu

penetapan atau peraturan Allah, maksudnya ialah bahwa nikah adalah

suatu pemberian Allah kepada manusia.

Perkawinan dilaLsanalan berdasarkan pada kitab suci mereka

masing-masing, -,-akni al-Qur'an dan al-Hadits sebagai dasar perkawinan

Islam, sedangkan al-Kitab sebagai dasar perkawinan Kristen.

2. Perkawinan tidak dapat dilepaskan dari rukun dan syarat pernikahan,

demi sahnya perkawinan ihr sendiri. Olc.h sebab itu sebelum

di lanesungkannr-a perkawinan perlu dipersiapkan terlebih dahulu

mcngenai rukun dan syarat pernikahan, sebagai berikut:

a. Kedna mempelai (laki-laki dan perempuan), dengan sya.rat-svarat

scbagai berikut:
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l. Harus seagatna.

2. Atas kemauan sendiri (tidak dipaksa).

b. Wali, dengan syarat:

1. Harus seagama.

c. Saksi, dengan syarat-syarat seb'agai berikut:

1. Harus seagama

2. Menghadirkan drra orang saksi'

3. Mengerti tlan mendengar perkataan-perkataan yang diucapkan pada

waktu akad nikah di laksanakan

d. Sighat ij ab qabul/salaamen, dengan syarat:

l. Harus dilaksaaakan dalarn salu majlis

Begitu pentinpya perkawinan dalam agama, disebabkan perkawinan

mengantlung tujuan dan hikma} bagi manusia Sehingga perkawinan itu

diperintahkan Tuhan bertujuan untuk menyatukan pria dan wanita seerat-

eratnya" sehingga menghasilkan keturunan serta hidup dalam kedamaian.

Adapun hikmah di laksanakannya perkawinan, yaitu manusia membutuhkan

kawan hidup yang terdekat untuk mencurahkan seluruh isi hatinya. Dan

sekaligus jalan yang paling sesuai untuk menyalurkan naluri sex, supaya

terhindar dari berbuat zina.

Perkawinan dalam agama Islam dan agama Kristen, terdapat persamaan

dan perbeda"n antara keduanya

3

4
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Persamaan perkawinan dalam agama Islam, dan agama Kristen,

terletak pada:

a. Dasar-dasar perkawinan

b. Wali dan saksi

c. Hikmah perkawinan

d. Tujuan perkawinan

Sedangkan perbedaan perkawinan antara keduanya (agama Islam dan

Kristen) yaitu:

a. Perkawinan dalam agana Islam yaitu poligarni, walaupun demikiatr

Islam tetap membuka kemungkinan unfuk bercerai.

b. Perkawinan dalam agama Kristen bersifat monogami dan tak

terc eraikannya p erkawinan.

B. Saran- saran

Berdasarka[ pembahasan tersebut di atas, maka saran-sarafl yang

dapal diberikar adalah sebagai berikut:

l.Hendaknya kajian yang bersifat shrdi komparatif agama tetap diperluas

untuk mendapat khazanah pengetahuan keagamaan yang bertujuafl

mempertebal keimanan masyarakat Islam dan Kristen. Dan hendaknya

menghindari perasaan benci, dengki dan rasa permusuhan di dalam
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ntengkaj i masalal perbandingan agaJmL, a;gar terclpta sua8ana-suasana

toleransi agama,

2. Hendaknya trmal Islarn dan Kristen memahami hakekat perkawinan secara

mendalam sesuai dengan aj aran masing-masing yakni al-qur'an dan al-

Hadits bagi umat Islam, sedangkan al-Kitab bagi umat Kristen' Dengan

demikian, perkawinan yang dilaksanakan benar-benar menjadikan

perkawinan yang sah/suci.

3. Hendaknya umat Islam dan Kristen dalam melaksanaka'n perkawinan harus

memperhatikan hikmah dan tujtran perkarvinan dengan harapan

perkawinan yang dilaksanakan itu benar-benar dapat membawa suatu

kedamaiao dalam rumah ta.o88aoya.

4. Hendaknya umat Islam dan Kristen dalam membahas persamaan dan

perbetiaan suatu agafla yang satu dengan yang lain, hal ini bukan berarti

mengalahkan salah satu agama, yang diteliti karena tuj uan dari

perbandingan agama adalah pemahaman terhadap agama lain'

C. Penutup

Dengan mengucapkan syukur al-Hamdulillah, penulis panj atkan

keharibaan Allah SWT yang telah memberikan rahmat dan hidayah-Nya

kepada penulis, sehingga penutis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan

baik.
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6i

Penulis sangat menyadari bahwa tulisan ini jauh dari kesempurnaan,

tetapi inilah hasil penulisan yang merupakan usaha yang maksimal. Oleh

sebab itu saran dan kritik dari para pembaca satrgatlah penulis harapkan

demi kesempurnaan skripsi ini.

Akhirnya kepada segenap pembaca dan kritikan penulis ucapkan

terima kasih. Semoga amal baik dari semla pihak yang membantu

tersele saikannya penulisur skipsi ini dibalas oleh Allah SWT dengan

balasan pahala yang berlipat ganda Amin.

Dan semoga skripsi ini bermanfaat tragi penulis khususnya dan

perkembangan ilmu perbandingatr agama pada umumnya-
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